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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengembangan Media Video Pembelajaran Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Materi Iman Kepada Para Rasul Kelas Viii Di Sekolah
Menengah Pertama Adabiyah Palembang”, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: bagaimana mengembangkan media video pembelajaran yang valid pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada Rasulullah di SMP Adabiyah
Palembang kelas VIII, bagaimana mengembangkan media video pembelajaran yang
praktis pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada Rasulullah
di SMP Adabiyah Palembang kelas VIII, bagaimana mengembangkan media video
pembelajaran yang efektif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman
Kepada Rasulullah di SMP Adabiyah Palembang kelas VIII. Kegunaan penelitian ini
secara teoritis adalah untuk informasi dan juga referensi guru dan murid dalam
mengenal media video, maupun aplikasinya adobe premier pro maupun materi yang
dipelajari di SMP Adabiyah Palembang, kegunaan penelitian ini secara praktis adalah
untuk guru menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dikelas, serta
digunakan murid sebagai alat belajar dirumah dan kegunaan penelitian ini untuk
peneliti adalah untuk menambah pengalaman dan juga menyalurkan hobi ke dalam
bentuk pendidikan. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
media video yang valid, efektif dan juga praktis pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam materi Iman Kepada Rasulullah di SMP Adabiyah Palembang. Jenis
penelitian ini adalah R & D ( Research and Development ), yaitu penelitian dan
pengembangan. Teknik pengumpulan data terbagi 3 yaitu, lembar validasi, lembar
angket dan juga lembar observasi. Subjek penelitian adalah kelas VIII di SMP
Adabiyah Palembang. Sumber data adalah data primer. Hasil penelitian adalah sebuah
video pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada
Para Rasul yang sudah divalidasi, diuji keefektifitasan and kepraktisannya. Kevalidan
produk penelitian ini oleh ahli media dan ahli materi adalah 86 %. Keefektifitasan
produk penelitian ini berdasarkan uji coba post test membuat peningkatan hasil
belajar siswa yang nilainya tuntas sebesar 82, 75 %. Kepraktisan produk video
pembelajaran berdasarkan lembar observasi guru menerapkannya sebesar 96,66 %.

Kata Kunci : Pengembangan,Media video, Iman Kepada Para Rasul, Pendidikan

Agama Islam
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BAB I
PENDAHULUAN

LUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan ialah proses di mana kekayaan budaya non fisik dipelihara

atau dikembangkan dalam mengasuh anak-anak atau mengasuh orang dewasa.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri.

kepribadian. kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1

Dalam masyarakat Islam konsep pendidikan sering digunakan istilah

yaitu Tarbiyah. Tarbiyah digunakan untuk menandai konsep pendidikan dalam

islam meskipun telah berlaku umum. Tarbiyah yaitu pendidikan yang menitik

beratkan masalah pada pendidikan, pembentukan, dan pengembangan pribadi

serta pembentukan dan penggemblengan secara bertahap. Pendidikan Islam

adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk

memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam

telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.2

1 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Grafika Telindo Press, Palembang) hlm. 2.
2 Ibid
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Pendidikan Islam adalah proses pembentukan kepribadian individu sesuai

dengan nilai-nilai Ilahiyah, sehingga individu yang bersangkutan dapat

mencerminkan kepribadian muslim, yang berakhlak al karimah.3 Proses belajar

mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian

pesan dari sumber pesan melalui media tertentu ke penerima pesan. Pesan,

sumber pesan, media, dan penerima pesan adalah komponen-komponen proses

komunikasi. Dalam kegiatan pembelajaran pesan yang akan dikomunikasikan

adalah isi ajaran atau materi yang ditetapkan berdasarkan kurikulum yang

berlaku. Berbagai macam sumber pesan diantaranya pengajar, peserta didik,

orang lain, penulis buku, produser media dan sebagainya.

Mengenai media pendidikan, media sendiri adalah bentuk-bentuk

komunikasi baik tercetak maupun audio visual dan peralatannya.4 Pada mulanya

media hanya dianggap sebagai alat bantu visual, misalnya gambar, model, objek

dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar

serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa. Namun sayang, karena

terlalu memusatkan perhatian pada alat bantu visual yang dipakainya orang

kurang memperhatikan aspek desain, pengembangan pembelajaran produksi dan

evaluasinya.

3 Ibid, hlm. 11.
4 Rahardjo dkk, Media Pendidikan (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta), hlm. 7.
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Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat

menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hal tersebut. Perbedaan gaya

belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan

jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi dengan

pemanfaatan media pendidikan. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,

khususnya teknologi informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan

implementasi strategi pembelajaran. Salah satu media pembelajaran adalah media

video interaktif yang berupa media video yang dijadikan alat pembelajaran,

dibuat semenarik mungkin agar penyampaian materi lebih mudah dipahami.

Pengembangan berarti sebagai proses menerjemahkan atau menjabarkan

spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fisik, atau dengan ungkapan lain,

pengembangan berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Pada hal

ini media yang digunakan adalah media video, media pengantar yang baik untuk

para siswa untuk memahami pembelajaran. Adobe premier pro merupakan salah

satu program aplikasi pengolah video yang cukup popular dan terbaik diantara

program sejenis lainnya.5 Media pembelajaran atau media pendidikan merupakan

saluran pesan sebut sedangkan penerima pesannya adalah peserta didik bahkan

pengajar itu sendiri.

5 Andi, Pengolahan Video Kreatif Adobe Premier Pro (Yogyakarta: Andi, TAHUN), hlm. 1.
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Sebuah pesan dituangkan oleh pengajar atau sumber lain ke dalam simbol-simbol

komunikasi baik simbol verbal (kata-kata lisan ataupun tertulis) maupun symbol

non-verbal atau visual. Proses penuangan pesan ke dalam simbol-simbol

komunikasi itu disebut encoding. Dalam proses penyampaian pesan sebut,

pengajar sebagai fasilitator dapat menggunakan media pembelajaran.  Salah satu

fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan

oleh guru. Maka dari itu, pemilihan media dalam proses belajar mengajar

memiliki banyak jenisnya tinggal menyesuaikan antara tujuan pembelajaran

dengan karakteristik media tersebut.

Perkembangan media pembelajaran di sekolah-sekolah tersebut

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya sumber daya pengajar, fasilitas di

sekolah, lingkungan tempat atau lokasi sekolah, dan lain-lain. Sehingga cukup

sulit untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dan malah berdampak

timbulnya kesulitan dalam belajar oleh peserta didik. Namun lokasi berdirinya

sebuah sekolah sangat mempengaruhi kualitas media pembelajarannya. Di daerah

perkotaan dapat dipastikan bahwa sebuah sekolah dapat memiliki fasilitisas lebih

unggul dibandingkan dengan sekolah yang berada dipinggir kota atau pedesaan.

Pada kenyataannya di area perkotaan berbagai fasilitas yang mendukung dalam

pembuatan media pembelajaran mudah didapatkan.
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SMP Adabiyah Palembang, terletak di Jl. Punai Palembang, setelah saya

melakukan observasi disana ada beberapa proyektor dan LCD, yang tidak

digunakan untuk menerapkan media pembelajaran video maupun media lainnya

secara konsisten. Sesuai dari beberapa masalah yang ada di atas, untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan juga mengatasi kesulitan dalam belajar

perlu digunakan media pembelajaran yang efektif dan baik, yang mampu

mengatasi itu semua. Dan diharapkan dengan adanya media pembelajaran ini

yang berupa bahan ajar dapat memicu keinginan sekolah untuk memperbaiki

fasilitas yang ada disekolah tersebut. Adobe premier pro adalah salah satu media

yang bisa menjawab permasalahan itu semua.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan semua latar belakang yang telah di analisis identifikasi

masalahnya adalah:

1. Beberapa guru masih mengajar dengan metode konvensional dalam

pembelajaran dikarenakan kurang adanya media.

2. Sekolah masih minim dalam penyediaan media pembelajaran khususnya

media elektronik seperti proyektor dan lcd nya.

3. Beberapa murid masih ada yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran

pada pelajaran pendidikan agama Islam.
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C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya materi yang ada pada pelajaran Pendidikan Agama

Islam, maka pada pembahasan kali ini akan dibatasi hanya membahas materi

iman kepada Rasulullah. Agar penelitian ini tepat saat digunakan, dan juga cepat

dalam mengumpulkan informasi dan data yang diperlukan. Karena penelitian ini

khusus mengenai suatu produk, maka penelitian yang digunakan hanya

pengembangan research dan development.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan media video pembelajaran yang valid pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada para rasul di

SMP Adabiyah Palembang kelas VIII?

2. Bagaimana mengembangkan media video pembelajaran yang efektif pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Iman Kepada para rasul di

SMP Adabiyah Palembang kelas VIII?

3. Bagaimana mengembangkan media video pembelajaran yang praktis pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada para rasul di

SMP Adabiyah Palembang kelas VIII?



7

E. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain:

a. Untuk mengembangkan media video pembelajaran yang valid pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada para rasul

di SMP Adabiyah Palembang kelas VIII

b. Untuk mengembangkan media video pembelajaran yang praktis pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada para rasul

di SMP Adabiyah Palembang kelas VIII

c. Untuk mengembangkan media video pembelajaran yang efektif pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada para rasul

di Adabiyah Palembang kelas VIII

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Pengembangan ini dapat digunakan untuk informasi dan juga

referensi guru maupun murid dalam mengenal media adobe premier pro

maupun materi yang dipelajari di SMP Adabiyah palembang.

b. Secara Praktis

Pengembangan ini dapat digunakan untuk guru menciptakan

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan di kelas, seta bisa juga

digunakan murid untuk belajar di rumah karena ini adalah sebuah video.

c. Pengembang
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Melalui penelitian pengembangan ini penulis dapat menambah

pengalaman dalam sebuah pengembangan. Serta juga bisa menerapkan

hobi yang disukai dan dicurahkan dalam pendidikan.

F. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka berguna untuk mengkaji dan mengkoreksi apakah sudah

ada mahasiswa lain yang telah mengkaji, meneliti dan membahas judul yang

berhubungan. Sebagai bahan referensi dalam membuat proposal, berikut ini

beberapa karya skripsi yang terdahulu yang ada hubungannya dengan proposal

yang akan diteliti. Karya tersebut antara lain:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Aulia Desita dengan judul

“Pengembangan E-Modul Untuk Aplikasi Android Pada Mata Pelajaran Kelas X

Sekolah Menengah Atas”.6 Dari penelitian Aulia Desita ini memiliki kesamaan

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, ingin membuat suatu produk

melalui media guna mempermudah pengajar dalam memimpin pelajaran dan juga

mempermudah murid untuk menyerap pembelajaran. Perbedaannya penelitian

yang dilakukan oleh Aulia Desita dengan yang akan dikembangkan oleh peneliti

selain dari segi materi adalah media yang digunakan dan juga produk yang akan

di buat yaitu E –Modul sedangkan peneliti sendiri adalah Video Interaktif .

6 Aulia Desita, Pengembangan E-Modul ntuk Aplikasi Android Pada Mata Pelajaran Kelas X SMA
(Palembang: Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya, TAHUN), hlm.
BERAPA.
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Namun keduanya sama-sama menerapkan kepada suatu sekolah untuk

menunjukan keefektivitasan, kepraktisan dan juga valid.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Fera Sartini dengan judul “ Penggunaan

Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah

Tsanawiyah Palembang.7 Penelitian Fera Sartini membahas mengenai penggunaa

media pembelajaran di sekolah, dikarenakan pihak sekolah yang belum

menggunakan media pembelajaran dalam setiap kegiatan pembelajaran

khususnya elektronik dan juga cara guru yang monoton dikarenakan tidak adanya

media sebagai alat penghantar dalam pembelajaran. Persamaan dari penelitian ini

adalah sama-sama menggunakan media. Sedangkan perbedaanya adalah

penelitian yang dilakukan oleh Fera  focus hanya penggunaan sedangkan peneliti

sendiri pengeembangan.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Mega Silvia yang berjudul“

Pengembangan Media Berbasis Borland Delphi Pada Materi Persamaan Garis

Lurus Kelas VII MTS Negeri 1 Palembang”.8 Dalam skripsi ini membahas

mengenai pengembangan suatu media yang berbasis Borland Delphi di sekolah,

dikarenakan untuk menciptakan suasana kelas yang efektif dan menyenangkan.

Perbedaanya adalah penelitian yg dilakukan oleh Mega Silvia media berbasis

7 Fera Sartini, Penggunaan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Sanawiyah
Palembang (Palembang: Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Raden Fatah, 2015), hlm. BERAPA.

8 Mega Silvia, Pengembangan Media Berbasis Borland Delphi Pada Materi Persamaan Garis Lurus
Kelas VII MTS Negeri 1 Palembang (Palembang: Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Raden Fatah
Palembang, 2013), hlm. BERAPA.
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Borland Delphi sedangkan peneliti sendiri Video Interaktif sedangkan

persamaanya adalah sama- sama meneliti tentang pengembangan.

G. Kerangka Teori

1. Pengembangan

Menurut Borg and Gall mendefiniskan penelitian pengembangan

sebagai berikut :9

Educational Research and development (R & D) is a
process used to develop and validate educational products. The
steps of this process are usually referred to as the R & D cycle,
which consists of studying research findings pertinent to the
product to be developed, developing the products based on these
findings, field testing it in the setting where it will be used
eventually, and revising it to correct the deficiencies found in
the filed-testing stage. In more rigorous programs of R&D, this
cycle is repeated until the field-test data indicate that the
product meets its behaviorally defined objectives.

Artinya:
Penelitian Pendidikan dan pengembangan (R & D) adalah

proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Langkah-langkah dari proses ini biasanya
disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri dari mempelajari
temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan
ini, bidang pengujian dalam pengaturan di mana ia akan
digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk memperbaiki
kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan
pengujian. Dalam program yang lebih ketat dari R & D, siklus
ini diulang sampai bidang-data uji menunjukkan bahwa produk
tersebut memenuhi tujuan perilaku didefinisikan.

9 Borg and Gall. Educational Research, An Introduction, (New York and London. Longman Inc.
1983), hlm. 772.
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2. Video Interaktif

Video Interaktif ialah video yang dibuat semenarik mungkin untuk

mempermudah materi agar lebih dipahami. Terdiri dari gambar, grafis,

audio, visual, dan sebagainya sehingga membuat video interaktif menjadi

layak untuk dijadikan sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Video

interaktif adalah suatu system penyampaian pengajaran di mana materi video

rekaman disajikan dengan pengendalian computer kepada siswa yang tidak

hanya menonton dan mendengar tetapi juga memberikan respon yang aktif

dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuen penyajian.10

H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau

Research and Development dimana peneliti mengembangkan media

pembelajaran Adobe Premier Pro pada materi iman kepada Para Rasul

pelajaran pendidikan agama islam.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah kelas VIII SMP Adabiyah Palembang.

Kelas yang dipilih adalah kelas 8.1.

10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, TAHUN), hlm. 36.
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3. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yaitu sebagai berikut

:11

1. Potensi dan Masalah

Hal pertama penelitian pengembangan ini adalah menentukan

media pembelajaran yang akan dikembangkan, yang dalam penelitian

ini adalah media video.

2. Mengumpulkan Data

Pada tahap ini peneliti menghubungi guru yang berwenang di

sekolah untuk mengumpulkan data yang diperlukan, mengobservasi

kondisi tempat penelitian, dan mempersiapkan prosedur kerja sama

untuk mendukung terlaksanannya penelitian.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 495

Potensi dan
Masalah

Pengumpulan
Data

Desain Produk

Revisi Produk 2 Produksi Masal

Uji Coba
Pemakaian

Revisi Produk
1

Uji Coba
Produk

Revisi Desain

Validasi Desain
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3. Desain Produk

Peneliti mendesain kerangka video dengan materi iman kepada

Rasulullah. Pada tahap ini hasil desain produk dinamakan produk

pertama.

4. Validasi Desain

Pada tahap ini dilakukan validasi produk pertama. Validasi ini

dilakukan untuk mengetahui kevalidan media pada materi iman kepada

rasulullah yang dirancang untuk siswa kelas VIII di SMP Adabiyah

Palembang. Validasi dilakukan oleh para ahli yaitu dosen dan guru.

Kategori yang divalidasi adalah isi media dan materi ajar.

5. Perbaikan Desain

Setelah produk pertama divalidasi melalui penilaian para ahli

maka akan dapat diketahui kelemahan dan kekurangannya. Pada tahap

ini peneliti melakukan revisi berdasarkan masukan dari ahli untuk

mengatasi kelemahan tersebut. Setelah melakukan tahap ini media video

interaktif materi iman kepada Rasulullah dapat dikatakan valid dan

menghasilkan produk kedua.

6. Uji Coba Produk

Setelah perbaikan desain, selanjutnya adalah produk kedua,

produk kedua dapat langsung di uji coba setelah validasi dan revisi. Uji

coba tahap ini dilakukan dengan kelompok kecil yang terdiri dari 10

siswa kelas VIII yang merupakan bagian dari subjek penelitian. Uji coba
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dilakukan untuk melihat hasil belajar 10 siswa tersebut dengan

menggunakan produk kedua.

7. Revisi Produk

Pada tahap ini peneliti melakukan revisi produk kedua

berdasarkan hasil uji coba terhadap ke 10 siswa kelas VIII. Setelah

melalui tahap ini produk kedua yang telah di revisi dinamakan produk

ketiga.

8. Uji Coba Pemakaian

Setelah direvisi, pada tahap ini dilakukan uji coba pada siswa

yang menjadi subjek penelitian. Uji coba dilakukan untuk melihat

kepraktisan produk ketiga dan hasil belajar siswa kelas VIII yang

menjadi subjek penelitian dengan menggunakan produk ketiga.

9. Revisi Produk Tahap Akhir

Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi tahap akhir, jika masih

terdapat kekurangan berdasarkan hasil dari tahap uji coba pemakaian.

Pada tahap ini setelah melakukan revisi pada produk ketiga.

10. Produksi Masal

Pada tahap ini media video yang dikembangkan dapat digunakan

untuk kelas VIII SMP pada materi iman kepada para rasul pelajaran

pendidikan agama Islam.

4. Teknik Pengumpulan data

a. Lembar Validasi
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Proses validasi ini dilakukan oleh dosen dan guru yaitu seperti

dosen UIN Raden Fatah dan Guru agama islam di SMP Adabiyah

Palembang. Proses validasi ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan

video interaktif yang dikembangkan pada materi perilaku terpuji.

b. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam hal ini angket

diberikan kepada guru dan siswa untuk melihat apa media video

interaktif seperti apa yang mereka inginkan dan butuhkan, dan juga

dampak penerapan media video interaktif pada materi perilaku terpuji.

c. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.12 Observasi ini dilakukan untuk melihat keefektifan dan

kepraktisan media video interaktif yang telah dikembangkan.

5. Teknik Analisis Data

a. Analisis Lembar Validasi

Untuk mengetahui kualitas media yang telah dibuat, maka perlu

diadakan validasi oleh validator. Produk yang telah direvisi kemudian

12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hlm. 220.
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dinilai kembali oleh dosen dan guru agama islam dengan memberikan

tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan pada lembar validasi.

Adapun arti nilai atau angka-angka pada skala penialaian yang berada

pada lembar validasi adalah.13

1 = Tidak baik 2 = Kurang baik 3 = Cukup baik

4 = Baik 5 = Sangat baik

Tabel 1.1 Lembar Validasi14

No Aspek yang dinilai Penilaian
A Content (isi) 1 2 3 4 5
1 Kesesuian dengan Standar Kompetensi dalam

KTSP
2 Kesesuain dengan Kompetensi Dasar dalam silabus
3 Kesesuain dengan Indikator pencapaian

Kompetensi Dasar dalam silabus
4 Kesesuaian materi dengan SK, KD, dan Indikator

pencapaian Kompetensi Dasar
5 Kesesuaian isi bahan ajar dengan tujuan

pembelajaran
6 Dapat mendukung pembelajaran
7 Kesesuaian latihan dengan bahan ajar
8 Kebenaran isi materi
9 Kecukupan materi
10 Kedalaman materi

B Construct (struktur dan navigasi)
1 Pengelompokkan materi
2 Urutan materi
3 Konsistensi letak menu
4 Susunan materi dapat mengkonstruk pengetahuan

siswa
5 Fungsi tombol

13 Ibid
14 Nora Surmilasari, Pengembangan Multimedia Pada Pokok Bahasan Menentukan Jarak Pada

Bangun Ruang di Kelas SMA (UNSRI, 2013), hlm. 54
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6 Komposisi warna
7 Pemakaian suara

C Bahasa
1 Rumusan masalah komunikatif
2 Kalimat menggunakan bahasa baik dan benar, serta

sesuai dengan ragam bahasanya
3 Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran

ganda, atau salah pengertian
4 Konsistensi huruf dan gambar

Berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh dosen ahli, dimana skor setiap

dosen diperoleh dari jumlah skor 15 butir pertanyaan. Data hasil validasi

dikonversikan menjadi interval 0-100 :

H = X 100

Keterangan :

H  : Hasil Validasi

JS : Jumlah Skor

ST : Skor Maksimum

Tabel 1.2 Kategori Skor Validasi

Skor Kualitas Produk Bahan Ajar PAI
81-100
61-80
41-60
21-40
0-20

Sangat Valid
Valid

Cukup Valid
Kurang Valid
Tidak Valid
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b. Analisis Kepraktisan Angket

Ada angket ini peneliti menggunakan skala Likert untuk

menganalisa data angket. Langkah-langkah untuk menganalisis data

angket pada penelitian ini adalah:

Memberikan skor terhadap setiap jawaban siswa. Setiap

alternatif pilihan jawaban diberi skor 1-4. Skor setiap alternatif pilihan

jawaban ditetapkan pada tabel sebagai berikut :15

Tabel. 1.3 Alternatif pilihan jawaban angket

Skor Alternative pilihan jawaban
4 Sangat Sejutu (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Menentukan jumlah skor ideal atau skor tertinggi dan jumlah skor

terendah dengan cara.

1. Untuk skor tertinggi = skor alternatif jawaban sangat setuju (SS) x

jumlah siswa

2. Untuk skor terendah = skor alternatif = skor alternatif jawaban

sangat tidak setuju (STS) x jumlah siswa

Menentukan persentase setiap alternatif jawaban dengan cara:

X 100

Selanjutnya memberikan skor total setiap pertanyaan dengan cara:

X 100

15 Riduwan, Metode dan Teknik Penyusun Tesis (Bandung: Alfabeta,2013), hlm. 88.
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Dari data analisis tersebut dikonversikan pada penilaian

angket kepraktisan pembelajaran bahan ajar multimedia interaktif.

Tabel 1.4. Kategori penilaian angket kepraktisan media video interaktif16

Skor Kategori Penilaian
81-100
61-80
41-60
21-40
0-20

Sangat Praktis
Praktis

Cukup Praktis
Kurang Praktis
Tidak Praktis

c. Analisis Kepraktisan Observasi

Produk yang telah dihasilkan selanjutnya dinilai sesuai dengan

teori-teori bagaimana bahan ajar dikatakan praktis. Penilaian ini

dilakukan dengan member tanda ceklist ( ) pada lembar observasi.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data observasi

adalah sebagai berikut

1) Menghitung skor kegiatan awal

2) Menghitung skor kegiatan inti

3) Menghitung skor kegiatan akhir

Tabel 1. 5 Lembar Observasi

NO. ASPEK YANG DIAMATI
RATING

5 4 3 2 1

1. Kegiatan Awal

a.  Melakukan Apersepsi

b.  Menyampaikan/strategi pembelajaran

16 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 195.
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c. Menampilkan media video dalam pembelajaran

2. Kegiatan Inti

a.  mengorganisasi siswa dalam kelompok belajar

b.  Membimbing siswa melakukan pengamatan terhadap
video

c.  Membimbing siswa melakukan diskusi kelompok

d.  Membimbing siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok

e. Dll (sesuai scenario di RPP)

3. Kegiatan Akhir

a. Membimbing siswa merangkum materi yang ada di
video

b. Memberikan evaluasi Hasil Belajar

c. Memberikan penghargaan

d. Memberikan penguatan/Umpan balik

Keterangan Rating :

5 Sangat Baik

4 Baik

3 Cukup

2 Kurang

1 Sangat Kurang
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I. Sistematika Pembahasan

Bab pertama membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi

masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, tinjauan

kepustakaan, kerangka teori, metodologi penelitian, serta sistematika

pembahasan.

Bab kedua, membahas mengenai deskripsi observasi meliputi media

pembelajaran, media video interaktif, serta pembahasan materi mengenai iman

kepada rasulullah.

Bab ketiga membahas mengenai setting wilayah penelitian yang meliputi

letak geografis SMP Adabiyah Palembang serta guru-guru SMP Adabiyah

Palembang.

Bab keempat membahas mengenai hasil produk berupa produk yang

dibuat berupa video pembelajaran.

Bab kelima membahas mengenai penutup yang berisi kesimpulan dan

saran.
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BAB II
LANDASAN TEORI

BAB II LANDASAN TEORI
A. Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti

‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’ 17. Pembelajaran adalah proses, cara,

perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Arsyad

media pembelajaran merupakan media yang membawa pesan-pesan atau

informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud

pengajaran. Berdasarkan pendapat yang telah diutarakan, dapat disimpulkan

media pembelajaran merupakan media yang digunakan pada proses pembelajaran

yang berfungsi menyampaikan pesan atau informasi dari guru ke siswa agar

tujuan pembelajaran tercapai18.

Pengertian media dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya AECT

(Association of Education and Communication Technology, 1977) memberikan

batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk

menyampaikan pesan atau informasi19. Gagne (1970) menyatakan bahwa media

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat

merangsangnya untuk belajar20. Sementara itu Briggs (1970) berpendapat bahwa

media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang

17 Arsyad,Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm:1
18 Arsyad,Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm:2
19 Arsyad,Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm:3
20 Sadiman, Arief.S, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm:6
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siswa untuk belajar seperti Buku, film, kaset, film bingkai21. Asosiasi Pendidikan

Nasional (National Education Association/NEA) memiliki pengertian yang

berbeda. Media adalah bentuk–bentuk komunikasi baik tercetak maupun

audiovisual serta peralatannya22.

Media sering diganti dengan kata mediator menurut Flemming adalah

penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan

mendamaikannya23. Dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau

perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam

proses belajar siswa.

Pengelompokan berbagai jenis media pembelajaran menurut Leshin et al.

, diacu dalam Arsyad adalah sebagai berikut24.

1. Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan

kelompok, field-trip).

2. Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan, alat bantu kerja, dan

lembaran lepas).

3. Media berbasis visual (buku, charta, grafik, peta, gambar, transparansi, slide).

4. Media berbasis audio-visual (video, film, program slide tape, televisi).

5. Media berbasis komputer (pengajaran dengan berbantuan komputer, video

interaktif, hypertext).

21 Sadiman, Arief.S, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm:6
22 Ibid
23 Arsyad,Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm:3
24 Ibid. at 29.
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Media belajar itu diperlukan oleh guru agar pembelajaran berjalan efektif

dan efisien. Selaras dengan pendapat tersebut media pembelajaran seperti

lukisan, foto, slide, film, video-VCD, tentang objek-objek yang akan dipelajari,

diperlukan dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Cara ini akan membantu

guru dalam memberikan penjelasan. Alasannya selain menghemat kata dan

waktu, penjelasan guru pun akan lebih mudah dimengerti oleh murid, menarik,

membangkitkan motivasi belajar, menghilangkan kesalahpahaman, serta

informasi yang disampaikan menjadi konsisten.

Media pembelajaran yang digunakan dalam membantu proses

pembelajaran harus menarik, menyenangkan dan efektif. Santosa

mengungkapkan bahwa media yang efektif adalah media yang mampu

mengkomunikasikan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pemberi pesan atau

sumber, dan dapat diungkap secara utuh oleh penerima pesan tersebut.

Beberapa manfaat lain dari media pembelajaran adalah sebagai berikut25:

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses serta hasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan rnengarahkan perhatian anak

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung

antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

25 Ibid. at 29.
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4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan

terjadinya interaksi langsung.

Menurut Sudjana dan Rivai beberapa kriteria yang harus diperhatikan

dalam pemilihan media pembelajaran adalah sebagai berikut26.

1. Ketepatan dengan tujuan, artinya media harus dipilih atas dasar tujuan-tujuan

instruksional yang telah ditetapkan.

2. Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran.

3. Kemudahan memperoleh.

4. Ketrampilan guru dalam penggunaanya.

5. Kesesuaian dengan waktu.

6. Kesesuaian dengan taraf berpikir siswa.

Kriteria dalam menilai perangkat lunak media pembelajaran menurut

Walker & Hess), diacu dalam Arsyad adalah sebagai berikut27.

1. Kualitas isi dan tujuan, meliputi ketepatan, kepentingan, kelengkapan,

keseimbangan, minat/perhatian, keadilan, dan kesesuaian dengan situasi

siswa.

2. Kualitas instruksional, meliputi memberikan kesempatan belajar, memberikan

bantuan untuk belajar, kualitas memotivasi, fleksibilitas instruksional,

hubungan dengan program pembelajaran lainnya, kualitas sosial instruksional,

26 Ibid. at 75.
27 Ibid. at 1.
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kualitas tes dan penilaian, dapat memberi dampak bagi siswa serta dapat

membawa dampak bagi guru dan pembelajarannya.

3. Kualitas teknis, meliputi keterbacaan, mudah digunakan, kualitas tampilan,

kualitas penayangan jawaban, kualitas pengelolaan program, dan kualitas

pendokumentasian.

Sebenarnya media pembelajaran tidak hanya menjadi alat bantu

pembelajaran melainkan juga merupakan suatu strategi dalam pembelajaran.

Sebagai strategi, pembelajaran memilik banyak fungsi : 28

1. Media Sebagai Sumber Belajar

Dalam proses aktif media pmbelajaran berperan sebagai salah satu

sumber belajar bagi pembelajar. Artinya, memalui media peserta didik

memperoleh pesan dan informasi sehingga membentuk pengetahuan baru

pada diri siswa. Dalam batas tertentu, media mampu menggantikan guru

sebagai sumber belajar.

2. Fungsi Semantik

Semantic berkaitan dengan meaning atau arti dari suatu kata, istilah,

tanda dan symbol. Dengan medialah kita dapat memahami meaning dari

sesuatu.

28 H. Rayandra Azhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, ( Jakarta: Gaung Persada, 2011 )
hlm. 29
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3. Fungsi Manipulatif

Fungsi manipulative adalah kemampuan media dalam menampilkan

kembali suatu benda peristiwa dengan berbagai cara, sesuai kondisi, situasi,

tujuan dan sasarannya.

4. Fungsi Fiksatif

Fungsi fiksatif adalah fungsi yang berkenaan dengan kemampuan

suatu media untuk menagkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu

objek atau kejadian yang sudah lama terjadi

5. Fungsi Distributif

Fungsi ini bermaksud bahwa media dapat mengatasi batas–batas ruang

dan waktu dan juga mengatasi indrawi manusia

6. Fungsi Psikologis

Dari segi psikologis media memiliki beberapa fungsi seperti fungsi

atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi imanjinatif dan fungsi motivasi.

7. Fungsi Sosio Kultural

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mengatasi hambatan

sosio kultural antara peserta didik
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B. Pengembangan

Menurut Borg and Gall mendefiniskan penelitian pengembangan sebagai

berikut :29

Educational Research and development (R & D) is a process
used to develop and validate educational products. The steps of this
process are usually referred to as the R & D cycle, which consists of
studying research findings pertinent to the product to be developed,
developing the products based on these findings, field testing it in the
setting where it will be used eventually, and revising it to correct the
deficiencies found in the filed-testing stage. In more rigorous
programs of R&D, this cycle is repeated until the field-test data
indicate that the product meets its behaviorally defined objectives.

Artinya :
Penelitian Pendidikan dan pengembangan (R & D) adalah

proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Langkah-langkah dari proses ini biasanya
disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri dari mempelajari temuan
penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan,
mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang pengujian
dalam pengaturan di mana ia akan digunakan akhirnya dan
merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam
tahap mengajukan pengujian. Dalam program yang lebih ketat dari R
& D, siklus ini diulang sampai bidang-data uji menunjukkan bahwa
produk tersebut memenuhi tujuan perilaku didefinisikan.

Sugiyono berpendapat bahwa, metode penelitian dan pengembangan

(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk

tertentu, dan menguji keektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan

produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (digunakan

metode survey atau kualitatif) dan untuk menguji keefektifan produk tersebut

29 Borg and Gall. Educational Research, An Introduction, (New York and London. Longman Inc.
1983), hal 772
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supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk

menguji keektifan produk tersebut (digunakan metode eksperimen).

Lebih lanjut Borg and Gall menyatakan bahwa untuk penelitian analisis

kebutuhan sehingga mampu dihasilkan produk yang bersifat hipotetik sering

digunakan metode penelitian dasar (basic research). Kemudian untuk menguji

produk yang masih bersifat hipotetik tersebut, digunakan eksperimen atau action

research. Setelah produk teruji, maka dapat diaplikasikan. Proses pengujian

produk dengan eksperimen tersebut dinamakan penelitian terapan (applied

research). Adapun penelitian R & D bertujuan untuk menemukan,

mengembangkan dan memvalidasi suatu produk, dengan demikian penelitian R

& D bersifat longitudinal.

Produk-produk pendidikan yang dihasilkan dapat berupa kurikulum yang

spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, metode mengajar, media

pendidikan, buku ajar, modul, kompetensi tenaga kependidikan, sistem evaluasi,

model uji kompetensi, penataan ruang kelas untuk model pembelajar tertentu,

model unit produksi, model manajemen, sistem pembinaan pegawai, sistem

penggajian dan lain-lain. Senada dengan ini Sukmadinata mengemukakan bahwa

penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan pendekatan penelitian untuk

menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Produk

yang dihasilkan bisa berbentuk software maupun hardware.
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Produk software seperti program untuk pengolahan data, pembelajaran di

kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan,

pembelajaran pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen dan sebagainya.

Sedangkan produk hardware seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di

kelas dan laboratorium, paket, atau program pembelajaran. Penelitian dan

pengembangan berbeda dengan penelitian biasa yang hanya menghasilkan saran-

saran bagi perbaikan, penelitian dan pengembangan menghasilkan produk yang

langsung bisa digunakan

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yaitu sebagai berikut :30

1. Potensi dan Masalah

Hal pertama penelitian pengembangan ini adalah menentukan media

pembelajaran yang akan dikembangkan, yang dalam penelitian ini adalah

Adobe Premier Pro ( Video ).

30 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010),hlm. 495
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2. Mengumpulkan Data

Pada tahap ini peneliti menghubungi guru yang berwenang disekolah

untuk mengumpulkan data yang diperlukan, mengobservasi kondisi tempat

penelitian, dan mempersiapkan prosedur kerja sama untuk mendukung

terlaksanannya penelitian.

3. Desain Produk

Peneliti mendesain kerangka video dengan materi iman kepada

Rasulullah. Pada tahap ini hasil desain produk dinamakan produk pertama.

4. Validasi Desain

Pada tahap ini dilakuka n validasi produk pertama. Validasi ini

dilakukan untuk mengetahui kevalidan media pada materi iman kepada

Rasulullah. yang dirancang untuk siswa kelas VIII di SMP Adabiyah

Palembang. Validasi dilakukan oleh para ahli yaitu dosen dan guru. Kategori

yang divalidasi adalah video dan materi.

5. Perbaikan Desain

Setelah produk pertama divaliadsi melalui penilaian para ahli maka

akan dapat diketahui kelemahan dan kekurangannya. Pada tahap ini peneliti

melakukan revisi berdasarkan masukan dari ahli untuk mengatasi kelemahan

tersebut. Setelah melakukan tahap ini Adobe Premier Pro materi iman

kepada Rasulullah. dapat dikatakan valid dan menghasilkan produk kedua.

6. Uji Coba Produk



32

Setelah perbaikan desain, selanjutnya adalah produk kedua, produk

kedua dapat langsung di uji coba setelah validasi dan revisi. Uji coba tahap

ini dilakukan dengan kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa kelas VIII

yang merupakan bagian dari subjek penelitian. Uji coba dilakukan untuk

melihat hasil belajar 10 siswa tersebut dengan menggunakan produk kedua.

7. Revisi Produk

Pada tahap ini peneliti melakukan revisi produk kedua berdasarkan

hasil uji coba terhadap ke 10 siswa kelas VIII. Setelah melalui tahap ini

produk kedua yang telah di revisi dinamakan produk ketiga.

8. Uji Coba Pemakaian

Setelah direvisi, pada tahap ini dilakukan uji coba pada siswa yang

menjadi subjek penelitian. Uji coba dilakukan untuk melihat kepraktisan

produk ketiga dan hasil belajar siswa kelas VIII yang menjadi subjek

penelitian dengan menggunakan produk ketiga.

9. Revisi Produk Tahap Akhir

Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi tahap akhir, jika masih

terdapat kekurangan berdasarkan gasil dari tahap uji coba pemakaian. Pada

tahap ini setelah melakukan revisi pada produk ketiga.

10. Produksi Masal

Pada tahap ini media video yang dikembangkan dapat digunakan

untuk kelas VIII SMP pada materi iman kepada Rasulullah pelajaran

pendidikan agama islam.
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C. Adobe Premier Pro

Aplikasi yang digunakan adalam aplikasi video editing yang baik agar

menghasilkan video pembelajaran yang baik pula. Setelah dipilih, peneliti

memlikih Adobe Premier Pro sebagai alat dalam membaut videonya. Adobe

premier pro merupakan salah satu program aplikasi pengolah video yang cukup

popular dan terbaik diantara program sejenis lainnya.31 Tempat dimana bisa

mengkombinasikan foto, gambar , audio, grafis dan hal lainnya kedalam bentuk

video. Aplikasi ini sangat memungkinkan pengguna untuk ber explorasi dalam

membuat video, karena ada banyak kelebihan yang terdapat didalamnya.

D. Iman Kepada Para Rasul

1. Pengertian Iman Kepada Para Rasul

Dalam bahasa Arab, kata rasul berarti utusan. Menurut Istilah, tasul

adalah orang yang diberi wahyu oleh Allah SWT berupa suatu perintah

syariat tertentu untuk disampaikan kepada umatnya.32

Beriman kepada nabi dan rasul termasuk salah satu rukun iman yang

keempat. Ini menunjukan bahwa iman kepada nabi dan rasul merupakan

salah satu landasan pokok keimanan seorang muslim. Barang siapa yang

tidak mengimani adanya Nabi dan rasul, maka keimanan orang itu gugur.

Nabi Muhammad SAW bersabda:

ِ وَمَلائَكَِتِھِ وَكُتُبھِِ وَرُسُلھِِ وَالْیَوْمِ اْلاخَِرِ  وَتُؤْمِنَ باِلْقَدَرِ الاَْیِْمَانُ انَْ تُؤْمِنَ باِ

31 Andi, Pengolahan Video Kreatif Adobe Premier Pro, ( Penerbit ANDI, Yogyakarta ), hlm. 1
32 Tim Abdi Guru. Pendidikan Agama Islam, (Erlangga. Jakarta. 2007), hlm 130
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هِ (رواه مسلم) خَیْرِوَشَرِّ

Artinya: "Iman ialah engkau percaya kepada Allah SWT,

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari

akhir serta percaya pada takdir yang baik dan yang buruk. " (HR

Muslim).

Nabi dan rasul adalah penyampai pesan Allah SWT. Kita dapat

mengenali dan mengimani adanya Allah, malaikat-malaikat serta

kitab-kitabnya karena adanya para nabi/rasul. Tanpa adanya iman

kepada nabi dan rasul, niscaya kita tidak akan mengenal Allah SWT

dan segala ciptaanya. Selain tiu, kita tidak akan mengenal perintah

syariat Allah SWT dan tidak akan memiliki figure yang bias dijadikan

teladan dalaam kehidupan ini. Tanpa mereka, hidup ini bagaikan ruang

hampa yang gelap, tanpa petunjuk.

2. Cara Mengimani Para Rasul

Ada dua hal penting tentang cara mengimani para rasul, yaitu :33

a. Tidak boleh membedakan antara rasul yang satu dan yg lainnya.

Manusia wajib mengimani bahwa keseluruhan rasul Allah SWT

yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah benar-benar utusan Allah

SWT serta meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW adalah rasul

terakhir sampai hari kiamat nanti

33 Ibid, hal 131
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Firman Allah SWT :

ِ وَمَا أنُْزِلَ إلَِیْنَا وَمَا أنُْزِلَ إلَِىٰ إبِْرَاھِیمَ وَإسِْمَاعِیلَ وَ  َّ ا بِا قُولوُا آمَنَّ

إسِْحَاقَ وَیَعْقُوبَ وَالأْسَْبَاطِ وَمَا أوُتِيَ مُوسَىٰ وَعِیسَىٰ وَمَا أوُتِيَ 

قُ بَیْنَ أحََدٍ مِنْھُمْ وَ  ھِمْ لاَ نُفَرِّ بِیُّونَ مِنْ رَبِّ نَحْنُ لَھُ مُسْلمُِونَ النَّ

Artinya:
Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah
dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan
kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa
yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada
nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun
diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". ( Q.S Al-
Baqarah : 136 ).

b. Mengikuti ajarannya dengan sepenuh hati

Allah mengutus para rasul untuk kaumnya msaing-masing. Allah

mengutus Nabi Hud untuk kaum Ad, Nabi Saleh untuk kaum Samud,

Nabi Syuaib untuk kaum Madyan. Nabi Musa dan Nabi Isa untuk Bani

Israil. Hanya Nabi Muhammad yang diutus Allah untuk semua bangsa.

3. Nama-nama Rasul dan Sifatnya

a. Nama-nama Rasul

1). Adam As 8). Ismail As 15). Yunus As 22). Zakaria As
2). Idris As 9). Ishaq As 16). Musa As 23). Yahya As
3). Nuh As 10). Yakub As 17). Harun As      24). Isa As
4). Hud As 11). Yusuf As 18). Ilyas As 25). Muhammad
5). Saleh As 12). Ayub As 19). Ilyasa As              SAW
6). Ibrahim As 13). Zulkifli As 20). Daud As
7). Lut As 14). Syuaib As 21). Sulaiman As
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b. Sifat-sifat Rasul Allah

Rasul adalah manusia pilihan Allah yang diangkat sebagai

utusasan-Nya untuk menyampaikan wahyu kepada manusia. Pangkat itu

sangatlah istimewa, melebihi pangkat apapun didunia ini. Dengan

kerasulannya itu, mereka mempunyai fungsi sebagai penghubung antara

manusia dengan Allah, antara alam lahir dan alam gaib.

Karena kedudukannya yang tinggi itu, tentang saja rasul Allah

adalah manusia yang istimewa, dengan fitrah dank kepribadian serta

sifatnya yg khas. Adapun sifat-sifat rasul Allah ini dapat dibagi menjadi

tiga kelompok yaitu sifat wajib, mustahil, dan jaiz, yaitu :34

Sifat wajib yaitu Siddiq artinya benar atau jujur, amanah artinya

dapat dipercaya, tablig artinya menyampaikan, fatanah artinya cerdik

dan bijaksana. Sifat mustahil para rasul yaitu, kizbun artinya berbohong

atau dusta, khianat artinya khianat atau tidak dipercaya, kitman artinya

menyembunyikan atau tidak menyampaikan, baladah artinya bodoh dan

dungu. Sifat Jaiz Para Rasul ialah sifat-sifat yang diperbolehkan bagi

mereka, yaitu kebolehan yang berupa sifat-sifat manusiawi yang

dimiliki setiap orang pada umumnya, sepanjang sifat-sifat terse but tidak

mengurangi martabat kerasulannya yang mulia. Sifat-sifat manusiawi

itu, misalnya: makan, minum, tidur, beristri, sedih, gembira, sakit dan

34 Ibid hal 133
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sebagainya. Bagaimanapun rasul adalah manusia yang tetap memiliki

sifat-sifat kemanusiaan. Firman Allah SWT :

                         
    

Artinya :

Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum
kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan
keturunan. dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan
sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-tiap
masa ada kitab (yang tertentu).

4. Rasul-rasul Ulul-Azmi dan Perbedaannya dengan Rasul lain

a. Pengertian Ulul-Azmi

Ulul-azmi artinya orang yang mempunyai keteguhan hati.

Maksudnya, para rasul ulul-azmi itu mempunyai keteguhan hati dan

kesabaran yang luar biasa dalam menyampaikan dakwahnya. Mereka

tidak gentar menghadapi perlawanan dan berbagai reaksi hebat dari

musuh-musuhnya.

b. Rasul-rasul Ulul-Azmi

Adapun para Rasul yang mendapat gelar ulul-azmi ada lima

rasul, yaitu, Nabi Nuh As, Nabi Ibrahim As, Musa As, Isa As dan

Muhammad SAW
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5. Fungsi Beriman Kepada Rasul Allah

Fungsi beriman kepada rasul Allah dapat dilihat dari tugas para rasul

itu sendiri. Secara umum tugas mereka adalah menyampaikan kebenaran

wahyu Allah. Tugas Rasu Allah adalah :

a. Membawa Kebenaran

Para rasul bertugas membawa kebenaran, berupa agama Allah,

untuk disampaikan kepada umatnya. Adapun umatnya diharapkan dapat

mengikuti ajaran agama Allah yang dibawa para rasul agar mendapatkan

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

b. Pembawa Kabar Gembira

Para rasul bertugas membawa kabar gembira kepada uamtnya

yang beriman dan beramal saleh. Mereka diberi kabar gembira tentang

surga yang didalamnya penuh dengan segala kenikmatan

c. Pemberi Peringatan

Disamping membawa kabar gembira, para rasul juga bertugas

untuk memberi peringatan kepada umatnya yang membangkang, tidak

mau beriman, menolak dakwahnya, ingkar dan menentang Allah.

Mereka diberi peringatan akan adanya siksa yang sangat pedih.
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Beriman Kepada Rasul Allah mempunyai fungsi yang sangat

penting bagi kehidupan kita. Beberapa fungsi beriman kepada rasul

Allah, antara lain :35

1) Mendapat rahmat Allah

Dengan beriman kepada rasul, kita akan mendapat rahmat

Allah SWT. Karena tujuan Allah mengutus para rasul-Nya adalah

untuk menyebarkan rahmat atau kasih sayang Allah kepada

manusia dan semesta alam.

          
Artinya :

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.

2) Kita mendapat figure yang dapat dijadikan suri teladan

Tanpa adanya rasul, kita akan mengalami kesulitan untuk

mendapatkan figure yang bias dijadikan suri tauladan. Padahal suri

teladan itu sangat penting bagi kehidupan ini. Karena mereka telah

memberi pelajaran berharga kepada kita tentang tata cara beribadah,

bermasyarakat, dan sebagainya.

3) Sebagai perantara mengenal Allah dengan sifat kesempurnaan.

Secara fitrah, manusia membutuhkan adanya Zat yang lebih

tinggi darinya, yaitu Tuhan. Orang-orang di pedalaman sekalipun

35 Ibid hal 138
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yang belum pernah menerima dakwah agama, mereka tetap

mengakui adanya kekuatan yang melampaui mereka, sesuai dengan

akal mereka. Dengan demikian, kehadiran rasul memberikan jalan

bagi kita untuk menyembah tuhan yang sebenarnya, Allah SWT,

sehingga kita tidak tersesat dengan menyembah tuhan lain.

4) Kita dapat membedakan antara yang benar dan yang salah

Akal manusia sangatlah terbatas untuk menentukan mana

yang benar dan salah, yang baik ataupun yang buruk. Bagi sebagian

orang, benar dan salah taua baik dan buruk bersifat relative atau

nisbi. Oleh karenanya kehadiran rasul sangat penting artinya, untuk

memberi tahu dengan penuh kepastian mana yang benar dan salah

serta mana yang baik dan buruk.

5) Kita mengetahui adanya kehidupan sesudah mati

Tanpa kehadiran rasul, kita tidak akan mengetahui adanya

kehidupan setelah mati. Karena hal itu adalah masalh metafisik atau

gaib yang tidak dapat dijangkau oleh akal. Betapa besar peran rasul

bagi kehidupan kita, sehingga Allah pun mengutus mereka untuk

kita. Agar kita mempunyai sandaran atau pegangan yang kuat untuk

menjalani hidup ini.
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BAB III
PROFIL WILAYAH

BAB III PROFIL WILAYAH
A. Sejarah Sekolah dan Lokasi Sekolah

Perguruan Islam Adabiyah I / Madrasah Islam Adabiyah I (MIA I) maupun

perguruan Islam Adabiyah II (MIA II), SLTP Adabiyah dan SMA Adabiyah

masing-masing didirikan disebidang tanah yang telah dimiliki oleh Yayasan

Perguruan Islam Adabiyah. Perguruan Yayasan Islam Adabiyah sejak pertama kali

didirikan pada Tahun 1948 sampai Tahun 1975 dipimpin oleh Sayyid H. Abdul

Kadir bin Hasan Shahab. Pada masa keperguruan beliau selama kurang lebih 27

Tahun selain mendirikan Perguruan Islam Adabiyah Palembang mengembangan

sayap dengan mendirikan Perguruan Islam Adabiyah II / Madrasah Islam

Adabiyah II (MIA II) dan SLTP Adabiyah. Selanjutnya keperguruan ini

dilanjutkan oleh Sayyid H. Ahmad bin Zen Shahab. Pada kepemimpinan beliau

Yayasan Perguruan Islam Adabiyah bergerak dengan gigih memperjuangkan

kepentingan pendidikan khususnya umat Islam, keperguruannya hingga Tahun

1982.

Pada awal tahun 1983, tongkat estafet kepengurusan Yayasan Adabiyah

dilanjutkan oleh Kiyai Sayyid H. Husin Ahmad Shahab. Dalam Perjalanan

kepengurusan ini pengembangan Adabiyah pun dilanjutkan dengan membangun

gedung-gedung sekolah yang diperuntukkan untuk menambah kapasitas jumlah

murid yang bisa mengecap pendidikan Madrasah ini. Pada Tahun 1984,
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kepengurusan ini meningkatkan jenjang pendidikan di Yayasan ini mendirikan

Sekolah Menengah Umum (SMU) yang juga diberi nama SMU Adabiyah. Semua

Karya dan perjuangan mereka berjalan hingga saat ini.

Pada Tahun 2001 yang lalu telah dilakukan perubahan kepengurusan

Adabiyah dengan digantikan oleh Pengurus Generasi Penerus yakni generasi

lapisan kedua dan ketiga. Pada kepengurusan ini dipercaya sebagai ketua Yayasan

adalah Drs. Sayyid H. Syekh Abdul Kadir Shahab. Selanjutnya Pada Tahun 2008

generasi keempat dipercaya sebagai Ketua Yayasan adalah Ir. Zaki Shahab,

M.Si. SMP Adabiyah disahkan Pada Tanggal 1 Oktober 1974 oleh Perwakilan

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Selatan Kantor Pembinaan

Pendidikan Menengah Umum Pertama Nomor : 080/1974 Pejabat Kepala Kantor

Pembinaan Pendidikan Menengah Umum Pertama Provinsi Sumatera Selatan

ditanda tangani oleh Z. A. Ahmad. Pada Tahun 2001 terakreditasi “DIAKUI” dan

Pada Tanggal 27 Desember 2010 terakreditasi dengan nilai “B” (80).

Kepala Sekolah Pertama adalah H. Gasim Husin Shahab Kedua Tugimin,

Ketiga Agus Waluyo, Keempat Drs. Rusli Siddiq, Kelima Drs.H. Ustadz Ali

Alaydrus, Keenam Ir. Faisal Umar, Ketujuh Yusuf Alaydrus, S.Pd dan sekarang

M. Ibnu Mukti, S.Pd. Adapun Lokasi Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Adabiyah Palembang adalah sebagai berikut :
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Nama Sekolah : SMP Adabiyah Palembang

Alamat : Jl, Punai II No.13 Kelurahan Duku Kecamatan

Ilir Timur II Palembang

No. Telp : 0711-352790 / 081532920465

Nama Yayasan : Yayasan Perguruan Islam Adabiyah

NSS / NPS : 202116002046/10609483

Jenjang Akreditasi : Terakreditasi B

Tahun Didirikan : 1974

Tahun Beroperasi : 1947 / 1975

Kepemilikan Tanah : Yayasan

Status Tanah : SHM

Luas Tanah : 7000 m²

Luas Bangunan : 2000 m²

B. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Sekolah Menengah Pertama Adabiyah Palembang merupakan suatu

lembaga yang bergerak dibidang pendidikan yang mempunyai visi, misi dan

tujuan dalam melaksanaan kegiatan pendidikan. Adapun visi, misi dan tujuan

SMP Adabiyah Palembang sebagai berikut:
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a. Visi

Mencetak siswa yang berilmu pengetahuan, berakhlak mulia, beriman dan

bertaqwa.

b. Misi

Melaksanakan Pendidikan Terpadu yang berkualitas dann terjangkau leh

masyarakat

c. Tujuan

1) Meningkatkan nilai hasil belajar dan menciptakan perubahan positif

perilaku siswa

2) Memantapkan kegiatan ekstrakurikuler

3) Memiliki tim akademis dan non-akademis yang unggul tingkat kota,

provinsi dan nasional

4) Memiliki kemampuan beribadah

5) Memiliki kemampuan hafalan asmaul husna, surat-surat pendek, surat

yasin, tahlil dan doa

6) Terciptanya wiyata mandala (lingkungan pendidikan) yang baik

7) Memiliki sarana dan prasarana dan air bersih yang cukup

8) Memiliki guru dan karyawan yang profesional dan bertanggung jawab

dengan tugasnya

9) Penguasaan teknologi informatika komputer

10) Terjalin kerjasama yang harmonis dengan yayasan, orang tua,

manyarakat dan instansi terkait
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11) Terciptanya keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan,

kekeluargaan, kerindangan dan kesehatan

12) Menjadi sekolah pilihan dan digemari masyarakat

C. Struktur Lembaga SMP Adabiyah Palembang

Yayasan Perguruan Islam
Adabiyah

Disdikpora Kota /
Provinsi

Kepala Sekolah

M. Ibnu Mukti, S.Pd

Bendahara

Atika Shahab, SE

Pustakawan

Elva Susanti, S.Ag

WAKA Kurikulum

Nuraini, S.Pd

Laboratorium

Iskandar Hadi, S.Pd

Wali Kelas

VII.1,VII.2,VII.3,VII.4.
VIII.1,VIII.2,VIII.3,VIII.4.
XI.1,XI.2,XI.3,XI.4,Xi.5

GURU
PIKET

GURU

Jumlah Guru

Waka Kesiswaan

Juhaini, S.Pd

Bimbingan Konseling

Yuliani, S.Pd

Kepala TU

Aqso Fauzi, S.Pd

Staf TU

Kusbaniah, A.md

Penjaga Sekolah

Andry Sutanto

Satpam

Sian Esan Abdul
Syaiful

S I S W A
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D. Keadaan Guru dan Pegawai Sekolah

Tabel 3. 1 Daftar Nama Pengajar dan Pegawai SMP Adabiyah Palembang

Tahun Ajaran 2017-2018

No Nama Tingkat

Ijasah

JABATAN Mengajar Mata

Pelajaran

1. M. Ibnu Mukti, S.Pd. S1 Kepala

Sekolah

-

2. Nuraini, S.Pd S1 Waka

Kurikulum

Bahasa Inggris (9)

3. Juhaini, S.Pd S1 Waka

Kesiswaan

IPA (7)

4. Dra. Indriani S1 Guru PAI & Mulok BTA

(7&8)

5. Maghfuro, S.Pd S1 Guru Bahasa Indonesia

(7&8)

6. Azizah, S.Pd S1 Guru Bahasa Indonesia

(7&8)

7. Yuliani, S.Pd S1 Guru Bimbingan Konseling

(8&9)

8. Mahani, S.Pd S1 Guru Bahasa Inggris

(7&8)

9. Drs. Memed Sumedi S1 Guru PAI & Mulok BTA

(9)

10. M. Hasan Kasim D2 Guru PKN (8&9) & IPS (7)

11. Dra. Siti Alam

Nurwana

S1 Guru IPA (8&9)

12. Islamto, S.Pd S1 Guru PJOK (8&9)
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13. Surbaiti D1 Guru Kesenian (7,8,9)

14. Iskandar Hadi, S.Pd S1 Guru IPA (9)

15. Rahmadalena, S.Pd S1 Guru IPS (7,8,9)

16. Damda Diyani, S.Pd S1 Guru IPA (7)

17. Mia Apriani, S.Pd S1 Guru Matematika (8)

18. Zakiyah, S.Pd S1 Guru Matematika (7)

19. Elva Susanti, S.Pd S1 Guru Mulok BTA & SKI

20. Melly Meilita, S.Pd S1 Guru Bimbingan konseling

(7)

21. Agnes Dwi Risanty,

S.Pd

S1 Guru PJOK (7)

22. Dra. Paseta S1 Guru IPA (9)

23. Arniningsih, S.Pd, M.Si S2 Guru IPS (9)

24. Mulyadi, S.Pd S1 Guru Bahasa Inggris (7)

25. Desiani, S.Pd S1 Guru Bahasa Indonesia (8)

26. Fatimah Amira, S.Pd S1 Guru Matematika (9)

27. M.Bagir, S.Pd S1 Guru Aqidah Akhlaq, Fiqih

dan Bahasa Arab

28. Hamdan Wahyuddin,

S.Pd

S1 Guru PKN (7)

29. Iwan Wijaya, S.Pd S1 Guru Bahasa Inggris (9)

30. Drs. Ahmad Fauzi S1 Laboran -

31. Atika Shahab, SE S1 Bendahara -

32. Aqso Fauzi, S.Pd S1 Kepala TU -

33. Kusbaniah, A.md D3 Staf TU -

34. Sian Esan Abdul SD Satpam -

35. Andry Sutanto SLTA Pembantu

Umum

-
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E. Keadaan Siswa

Tabel 3.2 Keadaan Siswa SMP Adabiyah Palembang

Tahun Ajaran 2017-2018
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1. VII.1 12 20 32

2. VII.2 14 18 32

3. VII.3 12 20 32

4. VII.4 14 18 32

5. VIII.1 14 18 32

6. VIII.2 13 17 30

7. VIII.3 13 18 31

8. VIII.4 13 17 30

9. XI.1 14 16 30

10. XI.2 15 15 30

11. XI.3 15 15 30

12. XI.4 14 16 30

13. XI.5 15 16 31

Jumlah 178 224 402

F. Sarana dan Prasarana Sekolah

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan maka sarana dan prasarana

sangat diperlukan. Dengan tersedianya sarana dan prasarana, hal ini tentunya

dapat membantu proses belajar mengajar di sekolah.
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1. Pekarangan Sekolah

Sebagai tempat untuk mencerdaskan bangsa, untuk menunjang kegiatan

belajar mengajar diperlukan sarana dan prasarana serta kebersihan di

lingkungan sekolah. Hal ini karena lingkungan yang baik dan indah akan

dapat menambah kesenangan siswa dalam belajar berdasarkan pengamatan

peneliti pekarangan SMP Adabiyah Palembang sudah bersih dan terawat

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan disediakan tempat pembuangan

sampah dan setiap pagi serta sore tanaman-tanaman selalu disiram. Selain itu

pekarangan sekolah lumayan bisa untuk dijadikan tempat belajar diluar kelas.

Pentingnya pekarangan sekolah yang bagus memang mempengaruhi

siswanya. Adanya pekarangan sekolah merupakan sarana yang penting untuk

mendapatkan segala proses kegiatan sekolah yaitu melaksanakan kegiatan

olahraga dan kegiatan lainnya secara optimal di sekolah. Pekarangan di SMP

Adabiyah Palembang keadaannya baik karena telah disemen dan juga teras

kelas telah ditinggikan kemudian dipasang keramik agar dapat memperindah

pekarangan di SMP Adabiyah Palembang.

2. Perpustakaan

Semua sekolah di Indonesia sudah sangat wajib memiliki

perpustakaan, dikarenakan sebagai tempat belajar kedua sekalin dikelas dan

juga sebagai tempat mencari informasi. Selain itu kebersihan perpustakaan

juga berperan penting untuk menarik minat murid untuk dating.

Perpustakaan SMP Adabiyah Palembang dalam kondisi baik karena
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ruangannya sudah tertata rapi dan telah dimanfaatkan secara optimal

kegunaannya oleh siswa. Para pengunjung yang akan membaca, mencari

informasi dan meminjam buku yang diinginkan diwajibkan untuk mengisi

buku tamu yang telah disediakan. Daftar kunjungan siswa biasanya hanya

dilakukan pada jam istirahat dan jam-jam tertentu atas izin dari guru yang

memberikan pelajaran. Buku yang terdapat di perpustakaan ini sebagian

besar berupa buku fiksi, non fiksi dan buku pelajaran.

3. UKS

Ruang UKS di SMP Adabiyah Palembang mempunyai fasilitas yang

cukup lengkap. Dalam penggunaan dan pemanfaatanya ruang UKS mampu

memenuhi kebutuhan sehingga siswa yang sakit ataupun hanya sekedar

istirahat untuk memulihkan kesegaran tubuhnya mendapatkan kebersihan

dan kenyamanan. Dalam pemeliharaan UKS dan peralatannya SMP

Adabiyah Palembang menugaskan kepada seluruh siswa dan guru agar

menjaga serta memelihara ruangan secara bersama-sama Sehingga UKS dan

fasilitasnya terjaga dengan baik dan mampu dipergunakan oleh siswa secara

berkesinambungan dari tahun ke tahun.

4. Pengadaan Air

Pengadaan air di SMP Adabiyah Palembang diambil dari PDAM

(Perusahaann Daerah Air Minum) air ini dipergunakan untuk air wudhu,

mencuci tangan, cuci peralatan masak, buang air dan sebagainya.

5. Penerangan
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Penerangan adalah sarana yang sangat penting untuk menerangi

ruangan kantor, kelas, kamar mandi, perpustakaan, UKS dan lingkungan

sekolah. Penerangan SMP Adabiyah Palembang memakai jasa PLN

(Perusahaan Listrik Negara) dan mengenai pembayarannya dibebankan pada

sekolah.

6. Toilet (WC)

Toilet (WC) yang digunakan oleh SMP Adabiyah Palembang sudah

lumayan bersih, dikarenakan selalu dibersihkan sebelum dan sesudah

kegiatan sekolah

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada

di SMP Adabiyah Palembang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. 3 Sarana dan Prasarana

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik
2. Ruang TU 1 Ruang Baik
3. Ruang Guru 1 Ruang Baik
4. Ruang Kelas 13 Ruang Baik
5. Ruang UKS 1 Ruang Baik
6. Ruang Gudang 1 Ruang Baik
7. Musholla 1 Ruang Baik
8. Perpustakaan 1 Ruang Baik
9. WC Kepsek 1 Ruang Baik

10. WC Guru 1 Ruang Baik
11. WC Siswa 2 Ruang Baik

Sumber Data : Dokumentasi SMP Adabiyah Palembang
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Berdasarkan data yang diperoleh dapat dikatakan bahwa saran dan

prasarana yang dimiliki SMP Adabiyah Palembang sudah cukup baik walaupun

masih terdapat kekurangan. Dilihat dari sarana yang ada mulai dari pekarangan

sekolah, perpustakaan, UKS, pengadaan air, penerangan dan toilet (WC).

Harapan peneliti semoga tahun-tahun yang akan datang sarana dan prasarana

akan bertambah lebih baik lagi.

G. Kegiatan Siswa

Adapun kegiatan-kegiatan di SMP Adabiyah Palembang terbagi menjadi 2

(dua) yaitu :

1) Kegiatan Intra Sekolah

Kegiatan intra sekolah merupakan kegiatan pembelajaran yang

berlangsung di SMP Adabiyah Palembang. Adapun proses pembelajaran

tersebut dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang ada di sekolah. Proses

pembelajaran tersebut dimulai dari pukul 07.00 sampai dengan 12.30 WIB

yang diikuti oleh kelas VII, VIII dan XI.

2) Kegiatan Ekstrakurikuler Sekolah

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diadakan di luar

jam pembelajaran untuk menambah wawasan dan keterampilan siswa.

Kegiatan ini diikuti oleh siswa yang pembelajaran pertama pukul 11.00-

11.45 WIB. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan dan

mengembangkan keterampilan siswa di luar akademik.
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Adapun kegiatan ekstrakurikuler di SMP Adabiyah Palembang yaitu

Pramuka. Ekstrakurikuler Pramuka ini dilaksanakan bukan hanya siswa dan

siswi yang mengikutinya namun guru-guru juga berpartisipasi untuk

membantu dan mengarahkan siswa dan siswinya.36

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai kegiatan-kegiatan yang ada

di SMP Adabiyah Palembang sudah cukup baik, terlihat dari kegiatan

ekstrakurikuler yang ada yaitu pramuka yang bertujuan menambah

keterampilan siswa, menjalin kerjasama yang baik antar siswa dan mampu

menumbuhkan sifat kekeluargaan antar siswa dan siswa, guru dan guru serta

guru dan siswa.

36 Arsip SMP Adabiyah Palembang tahun 2016
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Melihat Kevalidan Produk Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap

desain produk, tahap validasi desain, tahap perbaikan desain, tahap uji coba

pemakaian, tahap revisi produk, tahap uji coba pemakaian, tahap revisi produk

akhir dan tahap produksi akhir.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tiga pokok permasalahan yaitu

Pertama, Bagaimana mengembangkan media video pembelajaran yang Valid

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada Rasulullah

kelas VIII di SMP Adabiyah Palembang. Kedua Bagaimana mengembangkan

media video pembelajaran yang Praktis pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam materi Iman Kepada Rasulullah kelas VIII di SMP Adabiyah Palembang.

Ketiga Bagaimana mengembangkan media video pembelajaran yang Efektif pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada Rasulullah kelas

VIII di SMP Adabiyah Palembang

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini peneliti melakukan beberapa kegiatan diantaranya:

a. Analisa Kurikulum

Pada Tahap ini hal yang dilakukan adalah mengidentifikasi

kurikulum pada SMP Adabiyah Palembang yang dikaitkan dengan
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indikator pencapaian hasil belajar. Materi ajar yang diambil peneliti

untuk dikembangakan menjadi materi ajar dengan bantuan bahan ajar

berbasis audio visual dengan tujuan untuk mempermudah peserta didik

belajar materi tersebut. Analisis dilakukan dengan mengacu Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berdasarkan hasil analisis tersebut

ditetapkan standar Kompetensi “Meningkatkan Keimanan Kepada

Rasululah”.

Tabel 4.1. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator

1.

2.

Menjelaskan Pengertian Iman

Kepada Para Rasul

Menyebutkan Nama dan Sifat

Para Rasul

1. Menjelaskan Pengertian

Iman

2. Menjelaskan Pengertian

Para Rasul

3. Menjelaskan Pengertian

Iman Kepada Para Rasul

1. Menyebutkan Nama-

nama Para Rasul

2. Menyebutkan Sifat Para

Rasul

3. Menyebutkan Nama dan

Sifat Para Rasul secara



56

3.
Meneladani Sifat-sifat Para

Rasul

langsung

1. Menceritakan Sifat-sifat

Para Rasul

2. Memahami Sifat-sifat

Para Rasul

b. Penjadwalan

Penjadwalan ini adalah kerjasama dengan pihak sekolah SMP

Adabiyah Palembang khususnya guru PAI Kelas VIII. Selain itu,

peneliti melakukan observasi kondisi laboratorium komputer dan

smartphone yang digunakan oleh siswa mengingat tersebut. Media yang

berbasis audio visual ini juga bisa digunakan di segala alat berpiranti

komputer termasuk telepon pintar dan televisi pintar.

Tabel 4.2. Penjadwalan

No. Tanggal Keterangan

1 Maret 2018 Melakukan observasi di lingkungan

SMP Adabiyah dan menemui guru

PAI untuk mendapatkan informasi

tentang pelaksanaan pembelajaran

dan meminta izi untuk menggunakan

kelas tersebut sebagai tempat
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penelitian.

2 Maret 2018 Menyerahkan Surat Penelitian kepada

Pihak sekolah

3 Maret 2018 Pendesainan bahan ajar berbasis

multimedia

4 November 2018 Melakukan validasi atau uji pakar

bahan ajar yang telah dibuat oleh

peneliti. (Tahap I)

4 - 7 Maret 2018 Melakukan perbaikan setelah di

validasi.

8 Maret 2018 Melakukan validasi tahap II dan

mendapatkan persetujuan untuk

melakukan penelitian di kelas

9 Maret 2018 Membuat angket analisis kebutuhan

untuk guru dan murid.

10 Maret 2018 Menyebarkan analisis kebutuhan

kepada guru dan murid untuk

mengetahui kecocokan video

terhadap pembelajaran

11 – 13  Maret 2018 Melakukan penelitian dalam

kelompok kecil
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14 – 16 Maret 2017 Melakukan Penelitian di Kelas VIII.I

di SMP Adabiyah Palembang

18 Maret 2018 Meminta Surat Keterangan bahwa

telah melakukan Penelitian di SMP

Adabiyah Palembang.

c. Angket

Setelah dibuat jadwal penelitian, yang harus dilakukan terlebih dahulu

sebelum desain produk adalah menyebar angket kebutuhan terhadap guru

dan juga murid, agar peneliti tau video pembelajaran seperti apa yang

diinginkan oleh guru maupun murid

Tabel 4.3 Analisis Angket Kebutuhan Guru terhadap Media Pembelajaran

1 Metode pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran PAI ?

a. Ceramah
b. Diskusi dan Presentasi
c. Problem Solving
d. Bervariasi

0
0
0
2

0 × 100/2 = 0
0 × 100/2 = 0
0 × 100/2 = 0
2 × 100/2 = 100

2 Apakah dalam proses pembelajaran
pernah menggunakan media
pembelajaran ?

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

3 Jika ia, media apa yang digunakan ?

a. CD Pembelajaran
b. LKS

0 0 × 100/2 = 0
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c. Video Komputer 2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

4 Apakah media pembelajaran yang ada
sekarang dan yang digunakan sudah
cukup untuk mendukung proses
pembelajaran ?

a. Ya
b. Tidak

0
2

0 × 100/2 = 0
2 × 100/2 = 100

5 Jika menggunakan media pembelajaran.
Apakah ada pembelajaran menggunakan
laptop ?

a. Ya
b. Tidak

1
1

1 × 100/2 = 50
1 × 100/2 = 50

6 Mudahkah dalam penggunaanya ?

a. Ya
b. Tidak

0
2

0 × 100/2 = 0
2 × 100/2 = 100

7 Apakah media video membantu anda
dalam melakukan pembelajaran di kelas
?

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

8 Pernahkah anda mendapat pelatihan
untuk membuat media pembelajaran ?

a. Ya
b. Tidak

0
2

0 × 100/2 = 0
2 × 100/2 = 100

9 Pernahkah anda membuat sendiri media
pembelajaran ?

a. Ya
b. Tidak

1
1

1 × 100/2 = 50
1 × 100/2 = 50
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10 Kurangnya pemahaman dalam
pengembangan media pembelajaran PAI
berupa video ?

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

11 Tidak adanya saran pendukung untuk
mengembangkan media berupa video ?

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

12 Tidak ada ide untuk mengembangkan
media pembelajaran PAI dengan video ?

a. Ya
b. Tidak

1
1

1 × 100/2 = 50
1 × 100/2 = 50

13 Membutuhkan waktu yang lama untuk
mengembangkan media pembelajaran
PAI dengan video ?

a. Ya
b. Tidak

1
1

1 × 100/2 = 50
1 × 100/2 = 50

14 Kurang menariknya media
pembelajaran dengan video yang sudah
?

a. Ya
b. Tidak

0
2

0 × 100/2 = 0
2 × 100/2 = 100

15 Tidak ada waktu untuk
menggunakannya ?

a. Ya
b. Tidak

1
1

1 × 100/2 = 50
1 × 100/2 = 50

16 Kurang sarana pendukung ?

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0
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17 Kurangnya pengetahuan dan infomasi
tentang simulasi tersebut ?

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

18 Memberikan tutorial kepada guru untuk
membuat media pembelajaran
menggunakan video ?

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

19 Memberikan tutorial kepada guru untuk
mengembangkan media pembelajaran
dengan menggunakan video ?

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

20 Memberikan tutorial kepada guru untuk
menggunakan media pembelajaran
dengan menggunakan video

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

21 Memperbanyak referensi untuk guru
mengembangkan media pembelajaran
dengan menggunakan video ?

a. Ya
b. Tidak

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

22 Bagaimana respon bapak/ibu berikan
untuk pengembangan media
pembelajaran dengan video sebagai
salah satu referensi guru untuk
mendukung kegiatan pembelajaran ?
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a. Mendukung
b. Tidak mendukung

2
0

2 × 100/2 = 100
0 × 100/2 = 0

Dari hasil angket di atas guru menginginkan media berupa video untuk

membantu proses pembelajaran, namun kurangnya pengetahuan dalam

penggunaanya dan pembuatannya masih menjadi kendala. Namun guru

sangat mendukung terhadap media video digunakan sebagai alat bantu

dalam proses pembelajaran

Tabel 4.4 Angket Kebutuhan Murid untuk pengembangan video pembelajaran

1 Apakah adik senang saat belajar di
dalam kelas ?

a. Ya
b. Tidak

20
0

20 × 100/20 = 100
0 × 100/2 = 0

2 Apakah guru selalu memberi semangat
dalam belajar ?

a. Ya
b. Tidak 20

0
20 × 100/20 = 100
0 × 100/20 = 0

3 Bagaimana pendapat adik mengenai
pembelajaran PAI ?

a. Menarik
b. Membosankan
c. Biasa Saja

14
0
6

14 × 100/20 = 70
0 × 100/20 = 0
6 × 100/20 =30

4 Saat belajar di kelas, apakah adik hanya
menggunakan buku paket ?

a. Ya
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b. Tidak 11
9

11 × 100/20 = 55
9 × 100/20 = 45

5 Apakah ada media dalam pembelajaran
PAIS ( karton, video, lagu )

a. Ya
b. Tidak

9
11

9 × 100/20 = 45
11 × 100/20 = 55

6 Apakah adik merasa terbantu dengan
adanya media ?

a. Ya
b. Tidak

19
1

19 × 100/20 = 95
1 × 100/20 = 5

7 Jika ada media berupa video, video
seperti apa yang anda ingin ?

a. Film
b. Video berbicara seperti vlog
c. Tulisan dan music

7
4
9

7 × 100/20 = 35
4 × 100/20 = 20
9 × 100/20 = 45

8 Apakah adik semangat jika belajar
menggunakan video ?

a. Ya
b. Tidak

19
1

19 × 100/20 = 95
1 × 100/20 = 5

9 Apakah adik merasa terbantu dengan
adanya media video ?

a. Ya
b. Tidak

17
3 17 × 100/20  = 85

3 × 100/20 = 15
10 Pentingkah menggunakan media video

dalam pembelajaran ?

a. Ya
b. Tidak

10
10

10 × 100/20 = 50
10 × 100/20 = 50

11 Lebih memilih menonton video
daripada belajar di luar kelas ?

a. Ya
b. Tidak

9
11

9 × 100/20 = 45
11 × 100/20 = 55

12 Apakah adik menonton video
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pembelajaran dirumah ?

a. Ya
b. Tidak

11
9

11 × 100/20 = 55
9 × 100/20 = 45

13 Apakah adik merasa akan lebih paham
jika belajar menggunakan media video ?

a. Ya
b. Tidak

14
6

14 × 100/20 = 70
6 × 100/20 = 30

14 Ingin media video yang serius ?

a. Ya
b. Tidak

15
5

15 × 100/2- = 75
5 × 100/2 = 25

15 Ingin media video yang lebih interaktif
?

a. Ya
b. Tidak

14
6

14 × 100/20 = 70
6 × 100/20 = 30

Dari hasil angket diatas dapat disimpulkan bahwa murid

menginginkan alat bantu dalam pembelajaran berupa media video. Murid

menginginkan video yang menarik yaitu berupa tulisan dan musik

2. Desain Produk

Setelah dilakukan penyebaran angket kebutuhan guru dan murid,

selanjutnya peneliti mendesain bahan ajar yang akan digunakan dalam

pembelajaran dengan Adobe Premiere Pro. Langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut :

a. Menyiapkan Area Kerja

Untuk menampilkan area kerja langkah-langkahnya sebagai berikut:
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1) Jalankan Aplikasi Adobe Premiere Pro di Komputer

2) Klik file pada menu bar kemudian pilih new project atau bisa juga

mengunakan tombol keyboard dengan kombinasi CTRL + N

3) Kemudian pilih menu edit kemudian pilih item yang akan

digunakan.

4) Setelah selesai mengedit atau membuat media, kemudian klik menu

file lalu klik import, lalu ada menu untuk memilih format video.

5) Setelah itu klik start untuk memulai render video.

6) Setelah selesai format kemudian periksa file/video yang telah dibuat

dan letak penyimpanan file tersebut.

b. Mendesain bahan ajar

Bahan ajar yang akan di desain in terdiri dari

1) Rancangan awal halaman awal

Sebelum mendesain bahan ajar, peneliti membuat rancangan

halaman depan dari bahan ajar.

2) Halaman utama / menu utama

Pada halaman utama meliputi judul bahan ajar dan layar

tampilan materi

a) Judul media video

Bahan ajar ini diawal dengan tampilannya halaman

judul yang dapat menarik perhatian siswa. Judul merupakan

bagian penting mengingat dapat menarik perhatian siswa untuk
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melakukan proses pembelajaran. Adapun judul pada media

video ini yaitu : “Iman Kepada Para Rasul”.

b) Layar Tampilan Materi

Pada bagian layar ini peneliti mencantumkan materi

iman kepada Para Rasul pada bagian awal dengan latar

kemudian pada bagian isi materi peneliti menggunakan suara

untuk mempermudah dan membuat media video lebih menarik.

3) Halaman Sub Materi

Pada halaman ini merupakan bentuk penyajian materi atau

informasi berupa uraian materi singkat ditambah dengan suara

sehingga murid lebih semangat dalam belajar namun pada bagian

penyebutan 25 Nabi dan Rasul menggunakan backsound dan

interaktif pada bagian ini sehingga siswa bisa mengikuti

menyebutkan nama 25 Nabi dan Rasul Allah.

Bahan ajar ini terdiri dari beberapa halaman sub materi yaitu:

a) Halaman Apersepsi

b) Halaman materi awal

c) Halaman materi lanjutan

d) Halaman Kesimpulan

4) Halaman Kurikulum

Pada Halaman ini menyajikan tujuan pembelajaran yang terdiri

dari standar Kompetensi, Kompetensi dasar dan indikator.
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5) Halaman Penulis

Halaman ini merupakan halaman penulis atau pembuat bahan ajar.

3. Validasi desain

Dari tahap desain bahan ajar dihasilkan produk yang disebut Prototype

1. Prototype 1 in akan divalidasi oleh para pakar. Pada tahap uji pakar ini

yang dilihat adalah video pembelajaran. Validasi disini meliputi media video

dan juga materinya. Dalam penelitian media diuji oleh Dr. Febriyanti,

M.Pd.I sedangkan materi diuji oleh Novia Ballianie, M.Pd.I (Dosen Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang) dan Dra.Indriani

(Guru PAI SMP Adabiyah Palembang).

4. Perbaikan Desain

Melalui Validasi pakar didapat saran-saran perbaikan sehingga

prototype 1 yang telah dihasilkan sebelumnya mengalami revisi dan

menghasilkan prototype 2 . Prototype 2 inilah yang akan di ujicoba ke

kelompok kecil untuk melihat penggunaannya oleh siswa dan sebagai

perbaikan sebelum uji coba sesungguhnya

.



68

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Video

No Aspek Kriteria Skor

X1 X2 Presentase Tingkat
Kevalidan

1 Pewarnaan 1. Kombinasi warna menarik 4 5 80 Valid

2. Kesesuaian dari   penyajian
gambar dan materi yang
dibahas

4 5 80 Valid

2 Pemakaian
kata dan
Bahasa

3. Menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

4 5 80 Valid

4. Kesesuaian bahasa dengan
tingkat berfikir siswa

4 5 80 Valid

5. Kesantunan penggunaan
Bahasa

5 5 100 Valid

6. Ketepatan dialog/teks dengan
cerita/materi

4 5 80 Valid

3 Tampilan
pada layar

7. Desain gambar memberikan
kesan positif sehingga mampu
menarik minat belajar

4 5 80 Valid

8. Tipe huruf yang digunakan
terlihat jelas dan terbaca

4 5 80 Valid

9. Kesesuaian warna tampilan
dan background

4 5 80 Valid

4 Penyajian 10. Penyajian media video
mendukung siswa untuk terlibat
dalam pembelajaran

4 5 80 Valid
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11. Penyajian media video
dilakukan secara runtut

5 5 100 Valid

12. Penyajian gambar menarik 5 5 100 Valid

5 Animasi
dan Suara

13.Animasi/Video berhubungan
dengan materi

4 5 80 Valid

14. Suara video yang digunakan
jelas

4 5 80 Valid

15. Antara animasi/video
dengan suara sesuai

4 5 80 Valid

Jumlah 63 75 84 Valid

Berdasarkan paparan data dari lembar validasi oleh validator ahli media

maka dapat dihitung presentase tingkat kevalidan sebesar 84 yang berarti

VALID

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Kriteria Skor

X1 X2 Presentase Tingkat
Kevalidan

1 Kelayakan
Isi

1. Kesesuaian dengan buku 4 5 80

2. Mendorong Keingintahuan 4 5 80

2 Pemakaian
kata dan
Bahasa

3. Menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

4 5 80

4. Kesesuaian bahasa dengan 4 5 80
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tingkat berfikir siswa

5. Kesantunan penggunaan
Bahasa

5 5 100

6. Ketepatan dialog/teks 5 5 100

3 Tampilan
pada layar

7. Penulisan Materi baik dan
benar sehingga mampu
menarik minat belajar

4 5 80

8. Tipe huruf yang digunakan
terlihat jelas dan terbaca

5 5 100

4 Penyajian
materi

9. Penyajian materi di video
mendukung siswa untuk
terlibat dalam pembelajaran

4 5 80

10. Penyajian materi didalam
video dilakukan secara runtut
sesuai buku

5 5 100

11. Penyajian materi menarik 4 5 80

5 Pendukung
materi
pembelajaran

12.Penalaran 4 5 80

13. Keterkaitan 4 5 80

14. Komunikasi 4 5 80

Jumlah 60 70 85,71 Valid

Berdasarkan paparan data dari lembar validasi oleh validator ahli

media maka dapat dihitung presentase tingkat kevalidan sebesar 84 yang

berarti VALID
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Tabel 4. 7 Saran Ahli Terhadap Video

No. Saran Revisi

1. Variasikan Tampilan

halaman depan agar tidak

terkesan monoton

(Dr. Febriyanti, M.Pd.I )

Tampilan depan ditambah

animasi sehingga lebih

menarik

2. Warna lebih bervariatif

(Dr. Febriyanti, M.Pd.I )

Sudah ditambahkan

sehingga lebih menarik

3. Tambahkan SK,KD dan

Indikator

( Novia Ballianie, M.Pd )

Sudah Ditambahkan

sehingga pembelajaran ini

mendapatkan tujuan.

4. Tambahkan Backsound

pada Multimedia

(Dr. Febriyanti, M.Pd.I )

Setelah Ditambahkan

Backsound anak-anak lebih

semangat dalam belajar

5. Tambahkan suara pada saat

penyebutan 25 nama nabi

dan rasul

(Dr. Febriyanti, M.Pd.I )

Setelah ditambahkan

sehingga anak-anak lebih

mudah dalam menyebutkan

25 nama Nabi dan Rasul

Protyotype 1 sebagai desain awal dari bahan ajar yang disusun oleh

peneliti mengalami beberapa perbaikan dari tahap uji pakar. Saran-saran
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dari ahli dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki prototype 1 sebagai

langkah validasi awal untuk menghasilkan prototype 2.

No. Nama Validator Nilai Validasi

1. Dr. Febriyanti, M.Pd.I 84

2. Novia Ballianie, M.Pd 85,71

Berdasarkan skor rata-rata validasi yang dijelaskan dalam bab satu.

Kualitas bahan ajar termasuk kategori sangat valid apabila rentang skor

antara 81 – 100. Artinya, dari beberapa penilaian tersebut menyatakan

bahwa video pembelajaran yang dihasilkan sangat valid. Berdasarkan

kualitas video pembelajaran yang termasuk sangat baik setelah dilakukan

penilaian dari lembar validasi, dapat disimpulkan bahwa video

pembelajaran yang dihasilkan valid dan siap di uji cobakan

5. Uji Coba Produk pada Kelompok Kecil

Pada Tahap ini dilakukan uji coba terhadap penggunaan video

pembelajaran. video pembelajaran diuji cobakan kepada kelompok kecil

yang sebaya dengan sampel penelitian dimana kelompok kecil tersebut

terdiri dari 10 siswa. Siswa yang diambil untuk kelompok kecil adalah siswa

kelas VIII.1 SMP Adabiyah Palembang. Dimana pengambilan ini secara

acak yang kemampuan siswanya tidak diketahui. Pada tahap ini peneliti
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melihat perubahan siswa pada saat pembelajaran menggunakan media

video.

6. Uji Coba Pemakaian

Setelah diperoleh Prototype kedua yang telah dilakukan perbaikan.

Produk yang diperbaiki diuji cobakan kepada subjek penelitian. Uji coba ini

dilakukan pada siswa Kelas VIII.1 SMP Adabiyah Palembang yang

berjumlah 29 siswa dan 30 siswa. Adapun proses pelaksanaan penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 8 Proses Pelaksanaan Pembelajaran

Tahap Uji Pemakaian Produk

Tanggal Kegiatan

11- 16 Maret 2018

(Pertemuan Pertama)

1. Siswa dipersilahkan untuk membuka

Handphone (telah diizinkan oleh waka

kurikulum)

2. Peneliti kemudian membagi file tersebut

dalam bentuk video via Bluetooth

ataupun share it

3. Peneliti menyampaikan tujuan

pembelajaran

4. Peneliti menyampaikan apersepsi
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pembelajaran

5. Peneliti menyampaikan materi pada

bahan ajar yang telah dibuat oleh

peneliti

6. Setelah pemberian materi, siswa

mengerjakan soal yang telah disediakan

oleh peneliti guna mengukur

kemampuan siswa.

7. Revisi Produk Tahap Akhir

Tabel 4.9 Saran Setelah Uji Pemakaian

No. Saran Revisi

1. Kurang animasi di setiap

form

(siswa kelas VIII.1)

Ditambahkan animasi

sehingga lebih mudah

dipahami oleh siswa

2. Musik jangan lagu slow agar

dalam belajar tidak

mengantuk

(siswa Kelas VIII.1)

Lagu diganti dengan genre

pop sehingga anak-anak

lebih semangat dalam belajar
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8. Produk Akhir

Setelah melalui tahap-tahap diatas maka dihasilkan suatu produk akhir

yang valid, praktis dan efektif untuk dipakai siswa Kelas VIII.1 SMP

Adabiyah Palembang.

B. Menguji keefektifan Produk Penelitian

Membuat soal pre-test dan post-test merupakan sebagai bentuk

evaluasi yang akan dilaksanakan sebelum dan setelah melakukan kegiatan

pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur apakah pengembangan media

mempunyai pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa atau tidak.

1. Pre Test

Sebelum media video diujicobakan, terlebih dahulu diadakannya uji

coba soal pre test, guna mengetahui hasil belajar murid sebelum

menggunakan media video sebagai alat bantu pembelajaran. Sebelum itu

dijelaskan terlebih dahulu pembelajaran iman kepada rasulullah dengan cara

biasa tanpa menggunakan alat bantu berupa video pembelajaran. Untuk

menguji Dalam tahap ini siswa dituntut untuk aktif dalam belajar, siswa

diminta untuk memahami materi iman kepada rasulullah yang telah

dijelaskan, dan diberikan waktu untuk belajar lagi mengenai materi tersebut

selama 10 menit. Kemudian siswa diberi soal pre-test yang berjumlah 10

butir soal pilihan ganda. Soal yang diberikan yaitu mengenai materi iman
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kepada rasulullah yang sebelumnya telah disuruh untuk belajar. Setelah itu

murid disuruh mengisi soal pre test selama 15 menit.

2. Post Test

Pada pembuatan soal pos test ini, murid sudah terlebih dahulu

mengikuti pembelajaran dikelas materi iman kepada rasulullah dengan

menggunakan alat bantu berupa video. Hal ini dilakukan untuk mengetahui

perbedaan hasil belajar murid setelah menggunakan alat bantu berupa media

video pembelajaran. Setelah pembelajaran selama 15 menit, murid diberikan

soal post test berjumlah 15 soal pilihan ganda. Setelah soal diberikan, murid

diberikan waktu selama 15 menit untuk mengisi soal tersebut. Jika hasil

jawaban murid pada saat uji coba soal pre test dan  post test berbeda, dalam

kata lain hasil belajar murid soal post test lebih baik, dapat disimpulkan

bahwa video pembelajaran yang diberikan memberikan pengaruh baik

terhadap hasil belajar siswa di SMP Adabiyah Palembang.

3. Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Media

Pada bagian ini telah didapat hasil dari soal pre-test yang telah

diberikan peneliti kepada murid. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar

siswa sebelum penerapan media pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam materi Iman Kepada Rasulullah. Di bawah ini adalah data hasil pre-test

kelas VIII.1 di SMP Adabiyah Palembang.
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Tabel 4.10 Daftar Skor Pre-test Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan

No. Nama KKM Nilai Keterangan

1. Ayu Dwi Puspita
Sari

70 80 Tuntas

2. Aulia Albar 70 50 Tidak Tuntas

3. Ahmad Raihan 70 90 Tuntas

4. Ahmad Labib 70 80 Tuntas

5. Dinah Sakinah
Syahab

70 70 Tuntas

6. Dwi Anti

Aprilia

70 60 Tidak Tuntas

7. Fariz Azmi 70 80 Tuntas

8. Fatimatuzzahra 70 60 Tidak Tuntas

9. Fatimah Salsabila 70 70 Tuntas

10. Fatimah Raihana 70 60 Tidak Tuntas

11. Fatimah Mutiara 70 80 Tuntas

12. Fatimah Najwa 70 60 Tidak Tuntas

13. Fatimah Aliyah 70 80 Tuntas

14. Fatimah Az Zahra 70 80 Tuntas

15. Fatimah Ashiilah 70 50 Tidak Tuntas

16. Khadijah 70 60 Tidak Tuntas

17. Muhammad Al
Hafiz W

70 60 Tidak Tuntas
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18. M. Hadi 70 70 Tuntas

19. M. Iqbal 70 80 Tuntas

20. M. Rafif F 70 80 Tuntas

21. M. Rafif Maulana
Yusuf

70 80 Tuntas

22. M.  Ubbaidilaah 70 80 Tuntas

23. M. Wildan 70 100 Tuntas

24. Putri Nabila 70 80 Tuntas

25. Nadiya Nursadrina 70 100 Tuntas

26. Rahma Fadilah 70 60 Tidak Tuntas

27. Muhammad Fathin
Faza

70 80 Tuntas

28. Muhammad Hafiz 70 100 Tuntas

29. Reyhan Abdul
Halim

70 60 Tidak Tuntas

Setelah mendapatkan Hasil Nilai pre test kemudian hasi tersebut di

prosentasekan dengan menggunakan rumus:

P = F/N * 100%

Kemudian diimplementasikan dengan nilai yang dikatakan tuntas dan tidak

tuntas. Untuk nilai yang tuntas yang dikategorikan tuntas sebanyak 20 orang. Pada

impelemtasinya dengan rumus tersebut mendapatkan hasil sebesar 65,51 % dengan

cara

P = 19/29 * 100%
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= 65,51 %

Sebaliknya untuk nilai yang dikategorikan tidak tuntas sebesar 34,49 %

dengan cara

P = 10/29 * 100%

= 34,49 %

Kemudian hasil tersebut di prosentasikan dalam bentuk diagram lingkaran

sebagai berikut :

Gambar 4.1 Diagram Hasil Pre Test

4. Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Media

Pada bagian ini disajikan data yang terkumpul dari soal post-test yang

telah diberikan peneliti. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa

sebelum penerapan media pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
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materi Shalat Sunnah Rawatib. Di bawah ini adalah data hasil post-test

kelas VIII.1 di SMP Adabiyah Palembang.

Tabel 4. 11 Daftar Skor Post-test Hasil Belajar Siswa Sesudah Penerapan

No. Nama KKM Nilai Keterangan

1. Ayu Dwi Puspita
Sari

70 90 Tuntas

2. Aulia Albar 70 60 Tidak Tuntas

3. Ahmad Raihan 70 70 Tuntas

4. Ahmad Labib 70 80 Tuntas

5. Dinah Sakinah
Syahab

70 80 Tuntas

6. Dwi Anti

Aprilia

70 60 Tidak Tuntas

7. Fariz Azmi 70 90 Tuntas

8. Fatimatuzzahra 70 100 Tuntas

9. Fatimah Salsabila 70 80 Tuntas

10. Fatimah Raihana 70 100 Tuntas

11. Fatimah Mutiara 70 90 Tuntas

12. Fatimah Najwa 70 100 Tuntas

13. Fatimah Aliyah 70 80 Tuntas

14. Fatimah Az Zahra 70 60 Tidak Tuntas

15. Fatimah Ashiilah 70 60 Tidak Tuntas
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16. Khadijah 70 60 Tidak Tuntas

17. Muhammad Al
Hafiz W

70 90 Tuntas

18. M. Hadi 70 90 Tuntas

19. M. Iqbal 70 90 Tuntas

20. M. Rafif F 70 100 Tuntas

21. M. Rafif Maulana
Yusuf

70 100 Tuntas

22. M.  Ubbaidilaah 70 90 Tuntas

23. M. Wildan 70 90 Tuntas

24. Putri Nabila 70 80 Tuntas

25. Nadiya Nursadrina 70 100 Tuntas

26. Rahma Fadilah 70 90 Tuntas

27. Muhammad Fathin
Faza

70 90 Tuntas

28. Muhammad Hafiz 70 80 Tuntas

29. Reyhan Abdul
Halim

70 90 Tuntas

Setelah mendapatkan Hasil Nilai post test kemudian hasil tersebut di

prosentasekan dengan menggunakan rumus:

P = F/N * 100%

Kemudian diimplementasikan dengan nilai yang dikatakan tuntas dan

tidak tuntas. Untuk nilai yang tuntas yang dikategorikan tuntas sebanyak 26
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orang. Pada impelemtasinya dengan rumus tersebut mendapatkan hasil sebesar

82,75 % dengan cara

P = 24/29 * 100%

= 82,75 %

Sebaliknya untuk nilai yang dikategorikan tidak tuntas sebesar 17,25 % dengan

cara

P = 5/29 * 100%

= 17,25 %

Kemudian hasil tersebut di prosentasikan dalam bentuk diagram

lingkaran sebagai berikut :

Hasil Post Test

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.2 Diagram Hasil Post Test
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Berdasarkan hasil dari uji coba post test dapat disimpulkan bahwa media

video pembelajan mempengaruhi hasil belajar siswa di SMP Adabiyah Palembang.

Dari presentase 65, 51 persen yang tuntas menjadi 82,75 persen yang tuntas.

Dari hasil uji coba pre test dan post test yang telah dilakukan, uji coba pre test

yaitu uji coba yang dilakukan sebelum diterapkannya video dari peneliti sedangkan

post test adalah uji coba yang dilakukan setelah diterapkannya video yang dibuat

peneliti telah diperoleh hasil belajar murid yaitu, hasil pre test adalahh 65, 51 %

murid mendapatkan nilai yang tuntas dan hasil post test adalah  82, 75 % murid

mendapatkan nilai yang tuntas. Disini menjelaskan bahwa media video yang diuji

oleh peneliti efektif, karena mempengaruhi siswa dalam pembelajaran

C. Observasi Penggunaan Produk

Produk yang telah dihasilkan selanjutnya dinilai sesuai dengan teori-teori

bagaimana video dikatakan praktis

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data observasi adalah sebagai

berikut

1. Menghitung skor kegiatan awal

2. Menghitung skor kegiatan inti

3. Menghitung skor kegiatan akhir
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Tabel 4. 12 Lembar Observasi

NO. ASPEK YANG DIAMATI X1 X2 Presentase Praktis

1. Kegiatan Awal

a.  Melakukan Apersepsi 5 5 100

b.  Menyampaikan/strategi pembelajaran 5 5 100

c. Menampilkan media video dalam
pembelajaran

5 5 100

2. Kegiatan Inti

a.  Mengorganisasi siswa dalam kelompok
belajar

5 5 100

b.  Membimbing siswa melakukan
pengamatan terhadap  video

4 5 80

c.  Membimbing siswa melakukan diskusi
kelompok

5 5 100

d.  Membimbing siswa mempresentasikan
hasil diskusi kelompok

4 5 80

e. Dll (sesuai scenario di RPP) 5 5 100

3. Kegiatan Akhir

a. Membimbing siswa merangkum materi
yang ada di  video

5 5 100

b. Memberikan evaluasi Hasil Belajar 5 5 100

c. Memberikan penghargaan 5 5 100

d. Memberikan penguatan/Umpan balik 5 5 80

Jumlah 58 60 96,66 Praktis
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Keterangan Rating :

5 Sangat Baik

4 Baik

3 Cukup

2 Kurang

1 Sangat Kurang
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk video pembelajaran

yang interaktif. Penelitian yang valid, efektif dan praktis. Penelitian ini telah

melalui proses pengujian yang baik dari segi validitas, efektifitas dan praktis.

Berdasarkan hasil penelitian  terhadap pengembangan video pembelajaran,

maka dapat disim pulkan bahwa :

1. Validitas prototype hasil pengembangan video pembelajaran mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Iman Kepada Para Rasul di kelas

VIII di SMP Adabiyah Palembang teruji valid. Berdasarkan hasil ahli

media, ahli materi rata-rata validasi sebesar 86 %.

2. Video pembelajaran dihasilkan juga memiliki keefektifitan, berdasarkan uji

coba post test dan pro test , hasil belajar mengalami peningkatan dari 65,51

% sebelum menggunakan produk penelitian menjadi 82,75 setelah

menggunakan produk penelitian.

3. Kepraktisan video pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

materi Iman Kepada Para Rasul kelas VIII di SMP Adabiyah Palembang

berdasarkan hasil lembar observasi saat guru mengajar mencapai 96,66 %.
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B. Saran - Saran

1. Guru sebagai pengajar ada baiknya menjelaskan kepada peseta didik

tentang perubahan peran mereka dan guru dalam pembelajaran. Bahwa

guru hanyalah membina dan membantu murid dalam pembelajaran.

2. Pembelajaran dengan menggunakan media video dapat dijadikan suatu

alternatif pembelajaran yang perlu dipertimbangkan untuk dipergunakan

dalam proses pembelajan, dikarenakan dapat membantu murid dalam

pembelajaran

3. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat dikembangkan sehingga dapat

menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan video

pembelajaran yang lebih komplit.
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